
BAB IV
 

ANALISIS
 

INSTALASI PENGOLAHAN AIU LIMBAH KOTA WATES
 

4.1 Analisis Luas Daerah dan Topografi 

Luas Kota wates adalah 32,77 Km2 
• Keadaan topografi untuk Kota Wates 

terletak pada ketinggiall 18 m dari pem1Ukaan laut, sehingga cukup mudah dalam 

mengalirkkan air limbah pada pipa-pipa utama menuju ke lPAL. Letak IPALnya 

1ehih rcndah dari daerah yang ;dilayani, sehingb'tl tidak dipcrlukan pompa. karena 

adanya beda tinggi devasi yttng mempengaruhi ali ran air limbah secant gravitasi, I 
maka jaringan sistem ini tidak dibutuhkan rumah pompa. I 

I: 

~ 

i4.2Analisis Penduduk 

Perkembangan penduduk digunakan untuk pcrcncanaan bangunan fisik 

pengolahan air limbah, karena pelayanan lPAL sesuai dengan banyaknya jumlah 

penduduk yang akan dilayani. Luas daerah dan jumlah penduduk tiap km2 dapat 

dilihat pacta tabe!. 4.1 di bawah ini. 
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Tabel. 4.1 :Luas Wilavah dan Jum1ah Penduduk Tiao K- ------------- Dikota W 
:Luas \Vilayah Jumlah 1 Laki-Tahun 

(KM2
) 

2000 32,77 
1999 32,77 

I 1998 32,77 
1997 32,77 
1996 32,77 
1995 32,77 
1994 32,77 
1993 32,77

--

1992 32,77 
1991 32,77 

No. Tahun .Jumlah Penduduk . 

67.9401. 1991 

2. 1992 68.112 
-t 
'. 

3. 1993 68.297 

.. 
4. 1994 68502 

5. 1995 68.712 

6. 1996 68.934 

J. I ~~'I 6~.17J 

8. 1998 69.434 

9. 1999 69.723 

10. 2000 70.103 

Perempuan
Penduduk Laki 

70.103 
69.723 

I 69.434 
69.173 
68.934 
68.712 
68.502 ._--------- _.....-_ ... 

68.297 
---- ----. 

68.112 
67.940 

34.142 35.961 
33.952 35.771 .. _-_._. 

33.808 35.626 ---I33.678 
1-rrS59 - ------1-··----_·_---

33.448.
 
33.343 

.. _. _.. -,._- ..... 

33.241 -.. __ ..-.".__ .-_._-_.-"--

33.149 
33.063 

35.495----------1 
35.375 1 

-.-----..---. --- - _... "1 

35.264 I 

--}~:~~~-I
 
-----~---.- 1 

34.963 I 
34.877 

Sumber: BPS Kota Wates (2000) 

Dari data di atas dapat dihitung rasio pcrlumbuhan penduduk dengan 

menggunakan rumus «3.4), Bab III), seperti terlihat pada tabe1.4.2 berikut ini 

Tabel. 4.2: Rasio Pertumbuhan Penduduk Tahun 1991-2000 
Ha,i. "ertambaban "enduduk

('Y.. ) 

0,251 

. 0,272I 

0,300 

0,3065 

0,323 

0,347 

0,377 

0,416 

0,545 

SLlmber: Data diolah (2000) 
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Dengan menggunakan rumus ((3.3), Bab Ill), maka rasio penduduk adalah: 

R = \!0,253xO,272x0,300xO,3065xO,323xO,347xO,377xO,416xO,545 

= 0,34 

Untuk data perhitungan pertambahan penduduk Wates selanjutnya dipakai 

rasio pertambahan penduduk sebesar 0,34 %.Dengan perkembangan Kota wates yang 

diperkirakan akan meningkat, maka rasio pertambahan penduduk dapat mencapai ± 

I' 
1,5% 

Dari tabel. 4.1 dapat dilihat luas wilayah Kota Wates seluas 32,77 km 2 dengan jumlah 

penduduk 70.103 jiwa pada tahun 2000 

4.3 Sistem Jaringan IPAL WATES 

Jaringan [PAL Wat~s d~:~ncanakan menggunakan pipa berdiameter 200-500 
'. 

mm. sepanjang 28,60 km. Rencana sistem jaringan saluran air limbah dan lokasi 

IPAL dapat dilihat pada gambar 4.1 

Sistem jaringan air limbah Wates direncanakan beroperasi dibagi menjadi 2 

(dua) sektor yaitu sektor penangkapan dan sektor pengolahan. 
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Gambar 4.1 Rencana sistem iaringan air limbah dan Ictal..: lobsi LPAL 
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4.3.1 Sektor Penangkapan 

Sektor penangkapan adalah menangkap air limbah dari bangunan perumahan 

dan bangunan-bangunan non perumahan yang mempunyai produk air limbah. 

Unit penangkapan ini meliputi sambungan rumah (SR), jaringan perpipaan, manhole 

(Iubang pemeriksaan)., Unit-unit penangkapan tcrdiri Jari: 

I.	 Sambungan Rumah (SR)/Sambungan Air Limbah 

Semua jaringan perpipaan dan perlengkapaIl S'ampai batas pagar kepemilikan 

rumah. Sambungan ini herfungsi untuk menangkap semua produk air 1imhah 

(khususnya limbah domestik) yang berasal d.art doset (air tinja), air bekas mandi,.... 
~ .... '
 

cucian qan dapur.Sambungan ruman' untyk kota Wates direncanakan 15.000 SR.
 

2.	 Jaringan Perpipaan \."'. 
'. , 

Jaringan perpipaar, untuK penyaluran air limhah tergantung pada topograti dari
• 

Jaerah/loka~ penanaman pif'a. Mcnurut kebi~tsaan, jaringan perpipaan/saluran air 

lilll~al1 selalu lllengikuli.. sistem jalan yang ada, karena untuk mellludahkan 
, 

penyalllbungan ke rumah-rumah.
 

Jenis bahan dan diameter pipa yang digunakan dapat dilihat pada tabel 4.3
,. .. ... ..... 
bcrikut ini. ,. 

... '. ~4.' ~. 
.. ..... _- ... - - --- .. .. _- - -r-- - r":J - -r'j------------ --"----n"'·-- - -,-- _ _ ,.... r---~--

Pipa i p'. SR I Pipa utama !Jenis Pipa ,No. I	 Ipa , T ' ') !Pena2kaIJan I t ( ransmisl ! 

PYC'(fJcJ!l'I'iIlFI Cli/uric/a)I. 50-100 1l1l11. I 200-~~Q~!.'.~I.:-____ 300-500 mill. J 
I 
IGSP (Ua/m/lis S/ee//'ipe) 100 mm.2. 
!,300-400 mm.Pipa Beton 3. 

Pipa AC (Ashes/os Cemel1l) 100 mm.	 i4. 
Sumber: Data Oialah, 2000 
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3.	 AIan!zolc 

Manhole digunakan untuk l11el11udahkan dalam pemeriksaan dan pcmbersihan 

salman (sistcm pcrncliharaan) bila tcrjacJl pCllyurnbatan. Jarak pcncmpatan 

manhole tergantung paJa diameter salurannya. Pada umumnya lokasi 

penempatan I17Ul7hol<! dengan batasan diameter saluran dan paJa tcmpat-tcmpat 

telientu misalnya pada setiap diameter pipa, arah aliran, slope pipa, peliel1luan 

aliran, pcrcabangannya dan pada sctiap pCrlCnlll,lrI dcngan bangunan-bangunan 

lainnya. 

Sektur penangkapan sistem air lil11bah secara UIl1UIl1 dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a.	 Air limbah yang diproduksi dari kcgialan rumah tangga maupun non rurnah 

tangga diterima oleh sambungan rumah (SR). 

b.	 Air limbah dari SR°mcngalir secara gravitasi ke jaringan pemipaan dan I11cngalir 

secara gravitasi sal11pai pipa'utama. 

c.	 Air limbah yang tcrkumpul pacta pipa utanlC! ahan Illcngal ir sccara gravitasi 

menlljll sump pump ou(!ull interseptor. 

Adapun lcbih je1asnya dapat dilihat pacta gambar 4.2 
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Gamha .. 4.2 : Sckto.. pcnangkapan sistcm air lilllhah 
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4.3.2 Sektor Pengolahan 

Sektor pengolahan adalah menerima air Iimbah dari hasil tangkapan sarnpai 

pada effluent (air yang siap dibuang ke badan air penerima). 

Untuk sek10r pengolahan pada IPAL wates ini menggunakan sistem pengolahan 

tertutup dan memakai konsep tangki UASB (Up jlo'rl! Anaerobic S'fudge Bed) dan 

Infermillent Aeration. 

4.4 Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) \Vates 

IPAL Wates direncanakan menggunakan sistcm pcngolahan UASB (Up Flow 

Anaerobic Sludge Bed) & Intermittent Aeration, luas areal IPAL Wates 2,0 ha.IPAL 

Wates terletak di Desa Bendungan, Kecamatan Wates dan ketinggiannya ± 12,75 111 

diatas pell11ukaan laut. .-' 
" 

Konsep pengolahan IP..AL wates menggunakan sislcm pcngolahan UASR (Up 

.flOH' Anaerobic Sludge Bed) & Intermittent Aeratiun, dengan kriteria disain 

pengolahan sebagai berikut: 

a. Debit rata-rata tanpa penggelontor 40Iiter/detik. 

b. Debit dcngan pcnggclontor 150Iilcr!dclik. 

c. Debit puncak 701iter/detik. .' 

d. Produksi BOD 600 kg./hari 

e. Konsentrasi BOD 38 mg./Jiter. 
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Pada saat penggelontoran sistem jaringan pipa akan dibuang atau di1epas ke 

saluran irigasi dengan kualitas air sudah mengalami pengenceran. Pada sistem ini 

semua tangki merupakan tangki tetutup, meliputi tangki ekualisasi dan sedimentasi, 

Komponen-komponen pada sistem pengolahan di IPAL wates terdiri dari: 

1.	 Bar screen 

Air limbah masuk melalui pipa out fall, kemudian dialirkan menuju bar screen 

sceara gravitasi, diameter saringan 2 em. Benda-bcnda yang tidak 1010s saringan 

pada bar screen diambil secara manual. 

2.	 Gril Chamber/Primary Settling 

Dari bar screen limbah dialirkan menuju grit charnber yang fungsinya sama 

dengan bak pcmgendapan awal. 

3.	 Tangki ekualisasi dan aerasi 

Limbah yang berada pacta grit chamber dialirkan menggunakan pompa masuk ke 

dalalll lift pump, kemudian -aad liJI pump diaiirkan menuju tangki ekualisasi dan 

aerasi, yang berfungsi sebagai tangki aerasi pada saat IPAL Wates dibangun dan 

menampung pembuangan limbah rumah tangga yang terjadi pada jam puncak 

(jam 05.00-09.00 WID). 

Pada tangki ini sistem aerasinya adalah Medium Fine Bubble Aeration-High 

Pre,l'Sure, dengan menggunakan enam buah aerator yang letaknya di dasar tangki 

dan ditambah dengan Roots Blower yang nantinya akan menambah laju udara 

dalam tangki. Setelah melewati bak ekualisasi dan aerasi air Iimbah akan 
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dialirkan menuju bak pengendapan, yang bcrJ'ungsi untuk mcngcndapkan 

lumpur-Iumpurnya. 

4.	 Final clarifer dengan scrcqJper putaran rendah 

Final c/anijer ini terdapat pacta bak pengendapan, yang bekerja dengan scapper 

putaran rcndah untuk mengcndapkan lwnpur. 

Setelah dari bak pengendapan, air limbah sudah dapat dialirkan menuju ke badan 

air, sedangkan lumpur-lumpur yang mengendap dapat diambil dengan jalan 

dipompa menggunakan pompa lumpur, dan diangkut setelah itu dibuang menuju 

TPA. 

Lokasi masing-masing unit pengolahan tersebut dapat dilihat pada gambar (4.2). 

dan (4.3). 

Sistem pengolahan yang ada di IPAL wates dapat dilihat pacta tabel. 4.1 di buwuh illi. 

'I	 • 
'. 

Tabel. 4.1: S'-- -,..--- r ---~- lahan limbah IPAL W	 ~, 

IPALWATES 
Sistem Pengolahan Tertutup 
Konsep Pengolahan Tangki UASB & Intermittenl Aeration 
Komponen Pengolahan 1 

2 
3 
4 
5 
6 
7 

Bar screen 
Grit chamher 
Tangki ekualisasi 
Tangki aerasi 
Tangki UASB 
Final clarifer 
Pipa outfail 

Sumber~ Data oJah (2000) 
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Gambar "T.3 Situasi Bangunan Outfall Wates 

, 



RUANG KONTROL POMPA DAN GENSET 

"~,bm''''; m,~~~~,.",~~ •.I3"!'~<12,75~~NN~ {r':>-o{-~." '.:>""-- ~,."'••.,-r>:(""........ r.,"'.C:'":,':"'("'t_":.,"'_-,.,.~"",..,.""""":-:••,.,.".,,,,.·_~~.~, 
.. ;~ ~:?.I I 1L~ 

I. 

:;;' "< '''!J~ lI"'fi2't· 0 • '.f' ~.-•. ",E".,' . - +.r::'·,c:\i} ".7; '~f'" ~F::-=J~ 
',-,' '0', '. '0 j~_ 

Sclokan irignsi 
Air limbnh 

~ 
. 

.. 

PENNIGKAP PASIRrrllPA . 
(Glln (HArAOEn)

t~lEI\S~PlOn 

EKUA!.ISAS\ DAN 
POMPA. o_--1)!TANGKI AERASl I ~OUTFALL I 

OJ' 

-1. 

Gambar 4.4 : Skematis St. Pompa Outfal1 Wates 

http:r.,"'.C:'":,':"'("'t_":.,"'_-,.,.~"",..,.""""":-:��


58 

Disain teknis mekanikal dan elektrikal untuk IPAL wates ini terdiri dari pompa 

benam limbah, blower, pompa penguras, l)'Crapper (motor penggerak dan gear bo:\') 

dan generator. 

Pada tabel. 4.2 terdapat mekanikal dan elektrikal yang terrdapat pada IPAL 

Wates. 

Tabel. 4.2 Meanikal dan Eletrikal IPAL Wates 
IPAL Wates 

Unit Dava 
2,2 kVA 

--_.~--

7,5 kVA 
25kVA 

3kVA 
30kVA 

Aerator 6 
Pompa Lumpur 1 
Blower 1 
Scapper 1 
Pompa Outfall 3 -----_._-

Sumber: Data Olah (2000) 

Parameter yang digunakan pada IPAL Wates dapat dilihat pada tabe!. 4.3 

berikut: 

Tabel. 4.3 Parameter Disain IPAi Wates 
No 
1. 
2. 
], 

4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
11 

Tolok Ukur Desain 
Total penduduk yang dilayan'i' 
Jumlah sambull~all 

Rata-rata kaoasitas oengalahan 
Debit pUllcak 
Beban BOD influen 
Konsenlrasi BOD tereduksi influent 
Pengurangan BOD 
KOllsentrasi BOD effluent 
Bak ekualisasi&aerasi: Waktu Denvimpanan hidrolis 
Bak ekualisasi& aerasi: Kedalaman efektif 
Bak ekualisasi&aerasi: Efisiensi transfer O2 dari aerator 
Produksi lumpur 
Interval pengurasan 

Satuan 
Jiwa 
Unit 
ItJdet 

Lt.ldt. 
Kg/hari 
mg/lt 

% 
mg/lt 
Jam 
M 

Kg.02/hr. 
Kg/ill' 
Tahun 

Nilai 
70.103 
14.849 

150 
70 

1600 
38 
60 
15 

4-6 
3,5 
2,4 
220 

I I 

SUlllber: PDAM wales 2000 


